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Abstrak: Masalah penelitian bagimanakah minat siswa dalam pembelajaran 
pendidikan Jasmani dan Olahraga Kesehatan di Sekolah Dasar Negeri 22 
Seringkuyang. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui minat 
siswa dalam pembelajaran pendidikan Jasmani dan Olahraga Kesehatan. Metode 
penelitian ini penelitian kuantitatif dengan survei. Populasi siswa SDN 22 
Seringkuyang Kecamatan Menjalin yang berjumlah 157 orang, teknik sampel yaitu 
purposive sampling  dengan sampel penelitian berjumlah 72 siswa. Teknik analisis 
data menggunakan deskriptif persentase. Hasil penelitian didapatkan minat siswa 
terhadap pembelajaran penjasorkes di SDN 22 Seringkuyang  diklasifikasi baik 
dengan rata-rata pencapain persentase berada pada nilai diatas 60%. Variabel minat 
dikatagorikan dalam klasifikasi baik dengan persentase 67,37%. Indikator dorongan 
dengan persentase 71,10%, untuk indikator tertarik dengan persentase 69,20%, untuk 
indikator aktivitas dengan persentase 68,91%, untuk indikator perhatian dengan 
persentase 70,00%, dan indikator kesenangan dengan persentase 67,37%. Adapun 
keseluruhan hasil tersebut diklasifikasikan dalam katagori baik. 
Kata Kunci: Minat Pendidikan Jasmani dan Olahraga Kesehatan 
 
Abstract: Problems research student interest in learning of Physical Education and 
Sports Health at State Primary School 22 Seringkuyang. The purpose of this study 
was to determine the students interest in learning of Physical Education and Sports 
Health. Quantitative research methods of this study with a survey. SDN 22 
Seringkuyang student population numbering Establish District of 157 people, the 
sample is purposive sampling technique to sample amounted to 72 students. Data 
were analyzed using descriptive percentages. The results showed the interest of 
students towards learning penjasorkes in SDN 22 Seringkuyang classified either with 
average attainment percentage is at a value above 60%. Variable interest categorized 
in good classification with the percentage 67.37%. Indicators of encouragement with 
the percentage 71.10%, for the indicator 69.20% interest in percentage, for the 
activity indicator with a percentage 68.91%, for the indicators attention to the 
percentage 70.00%, and the percentage indicator 67.37% pleasure. The all results are 
classified in the category of good . 
Keywords : Interest in Physical Education and Sports Health 
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alama  Undang-undang   Republik  Indonesia  No. 22   Tahun    2003   tentang 
(SISDIKNAS) Pasal 1. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Menjadi guru kreatif, profesional, dan menyenangkan dituntut untuk memiliki 
kemampuan mengembangkan pendekatan dan memilih metode pembelajaran yang 
efektif. Cara guru melakukan suatu kegiatan pembelajaran mungkin memerlukan 
pendekatan dan metode yang berbeda dengan pembelajaran lainnya. Dalam 
hubungannya dengan proses pembelajaran, kompetensi menunjuk kepada perbuatan 
(performance) yang bersifat rasional dan memenuhi spesifikasi tertentu dalam proses 
belajar (E. Mulyasa, 2005). 
Perkembangan mental peserta didik di sekolah, antara lain, meliputi 
kemampuan untuk bekerja secara abstraksi menuju konseptual. Implikasi pada 
pembelajaran, harus memberikan pengalaman yang bervariasi dengan metode dan 
kemampuan peserta didik. Penggunaan metode yang tepat akan turut menentukan 
efektivitas dan efisien pembelajaran, dengan sedikit ceramah dan metode-metode 
yang berpusat pada guru, serta lebih menekankan pada interaksi peserta didik. 
Penggunaan metode yang bervariasi akan sangat membantu peserta didik dalam 
mencapai tujuan pembelajaran (E. Mulyasa,  2005). 
Mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk menciptakan kondisi 
atau sistem lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untuk berlangsungnya 
proses belajar. Mengajar adalah menyampaikan pengetahuan pada anak didik. 
Dengan suatu sebab mungkin saja guru tidak berhasil dalam memberi motivasi yang 
mampu membangkitkan semangat dan kegiatan siswa untuk berbuat/belajar. Jadi 
tugas guru bagaimana mendorong para siswa agar pada dirinya tumbuh motivasi. 
Motivasi dapat juga dikaitkan dengan persoalan minat. Minat diartikan sebagai suatu 
kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi 
yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya 
sendiri.  
Minat timbul tidak secara tiba-tiba/spontan, melainkan timbul akibat dari 
partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar atau bekerja. Jadi jelas bahwa 
soal minat akan selalu berkaitan dengan soal kebutuhan atau keinginan. Oleh karena 
itu yang penting bagaimana menciptakan kondisi tertentu agar siswa itu selalu butuh 
dan ingin terus belajar. Sesuatu yang berharga bagi orang. Sesuatu yang berharga 




Azhari) minat itu adalah pernyataan suatu kebutuhan yang tidak terpenuhi. Minat itu 
sendiri dapat dibedakan menjadi minat primitif dan minat cultural. Minat primitif 
berkisar pada soal makan dan kebebasan aktivitas sedangkan minat cultural meliputi 
pemenuhan kepuasan yang lebih tinggi lagi yang hanya bisa dicapai melalui 
belajar.(Akyas Azhari,1996). 
Hamdani (2011) Minat menurut para ahli psikologi adalah suatu kecendrungan 
untuk selalu memperhatikan dan mengingat sesuatu secara terus-menerus. Minat ini 
erat kaitanya dengan perasaan, terutama perasaan senang.  
Minat merupakan kecendrungan yang menetap dalam subjek untuk merasa 
tertarik pada bidang atau hal tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam bidang 
itu. Selanjutnya, Slameto (1995) mengemukakan bahwa minat adalah kecendrungan 
yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan yang diminati 
seseorang, diperhatikan terus yang disertai dengan rasa sayang. Karyono (2011) 
mengemukakan bahwa minat adalah sumber motivasi yang mendorong seseorang 
untuk melakukan apa yang ingin dilakukan ketika bebas memilih. Ketika seseorang 
menilai bahwa sesuatu akan bermanfaat, maka akan menjadi berminat, kemudian hal 
tersebut akan mendatangkan kepuasan. Minat dapat menunjukkan kemampuan untuk 
memperhatikan seseorang, sesuatu barang atau kegiatan atau sesuatu yang dapat 
memberi pengaruh terhadap pengalaman yang telah distimuli oleh kegiatan itu 
sendiri. 
Hal ini seperti dikemukakan oleh Slameto (1995) yang menyatakan bahwa 
minat sebagai suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, 
tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu 
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat 
hubungan tersebut, semakin besar minat. Lebih lanjut Slameto mengemukakan bahwa 
suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa 
siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan 
melalui partisipasi dalam satu aktivitas. Siswa yang memiliki minat terhadap subjek 
tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subjek 
tersebut. Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian. Minat 
terhadap sesuatu dipelajari dan mempengaruhi belajar selanjutnya serta 
mempengaruhi penerimaan minat-minat baru. Jadi minat terhadap sesuatu merupakan 
hasil belajar dan menyokong belajar selanjutnya. 
Kegiatan belajar mengajar guru harus memiliki strategi agar anak didik dapat 
belajar secara efektif dan efesien, mengena pada tujuan yang diharapkan. Salah satu 
langkah untuk memiliki strategi itu adalah harus menguasai teknik-teknik penyajian 
atau biasanya disebut metode mengajar. Dengan demikian, metode mengajar adalah 
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strategi pengajaran sebagai alat untuk mencapai tujuan yang diharapkan (Syaiful 
Bahri Djamarah, Aswan Zain. 1996). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan metode dalam pandangan yang 
sudah diakui kebenarannya mengatakan, bahwa setiap metode mempunyai sifat 
masing-masing, baik mengenai kebaikan-kebaikannya maupun mengenai kelemahan-
kelemahanya. Guru akan lebih mudah menetapkan metode yang paling serasi untuk 
situasi dan kondisi yang khusus dihadapinya, jika memahami sifat-sifat masing-
masing metode tersebut. 
Dari faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan metode mengajar, yaitu anak 
didik, tujuan, fasilitas, dan guru. Berdasarkan observasi peneliti dan kenyataan di 
lapangan, di SDN 22 Seringkuyang Kecamatan Menjalin memiliki komponen belajar 
yang belum difungsikan dengan baik, baik itu sarana-prasarana maupun jenis 
olahraga yang diajarkan kepada siswa, ceramah merupakan metode yang paling 
umum digunakan dalam  memberikan pembelajaran Penjasorkes di sekolah, hal yang 
dilakukan hanya sebatas pengarahan serta hanya memberikan media atau alat begitu 
saja, terhadap pembelajaran penjasorkes yang ada di SDN 22 Seringkuyang 
Kecamatan Menjalin, ini menunjukkan pembelajaran yang dilakukan belum sesuai 
dengan kemampuan siswa secara keseluruhan. Berkaitan dengan hal tersebut tentu 
saja dalam proses belajar mengajar akan mempengaruhi minta siswa untuk aktif 
berpartisipasi dalam hal tersebut. Selanjutnya untuk melihat kondisi di lapangan 
berkaitan dengan hasil minat siswa maka perlu dikaji lebih mendalam akan aspek-
aspek minat tersebut. 
Berdasarkan hal tersebut, maka timbul suatu permasalahan yang perlu diangkat 
dalam suatu penelitian yang berkaitan dengan pengaruh metode mengajar terhadap 
minat siswa/i dalam pembelajaran penjasorkes. Peneliti mengambil data berjumlah 72 
siswa/i di SDN 22 Seringkuyang Kecamatan Menjalin sebagai sampel penelitian. 
Oleh karena itu, peneliti berusaha mencari fakta yang ada di lapangan untuk dapat 
diambil kesimpulan berhubungan dengan aspek minat siswa dalam pembelajaran 
penjasorkes di SDN 22 Seringkuyang Kecamatan Menjalin. 
METODE 
Metode penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif, hal ini 
mengingat bahwa penelitian yang dilakukan lebih mementingkan dan memusatkan 
perhatian kepada analisis deskripsi kemampuan motorik kasar siswa yang bersifat 
alamiah dan wajar dengan pemaparan secara konkrit serta hasilnya dideskripsikan.  
Menurut Sugiyono (2012) metode penelitian kuantitatif adalah sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 
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pada populasi atau sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan 
data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Adapun berdasarkan metode penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya maka 
bentuk penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian survei tes. Penelitian ini 
memfokuskan pada minat siswa dalam pembelajaran penjasorkes di SDN 22 
Seringkuyang Kecamatan Menjalin. 
Populasi penelitian adalah siswa SDN 22 Seringkuyang Kecamatan Menjalin 
yang berjumlah 157 orang. Dalam penelitian ini melakukan teknik purposive 
sampling  yaitu mengambil siswa kelas IV, V danVI  SDN 22 Seringkuyang yang 
dijadikan sampel penelitian dengan jumlah 72 siswa.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner 
(angket) yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan 
diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Untuk mengumpulkan data 
yang sesuai dengan tujuan penelitian ini adalah dengan menggunakan kuesioner 
(angket) yang digunakan sebagai alat untuk pengumpulan data tentang pengaruh 
metode mengajar terhadap minat siswa/i dalam pembelajaran penjasorkes di SDN 22 
Seringkuyang Kecamatan Menjalin Kabupaten Landak. Instrumen penelitian yang 
akan digunakan adalah lembar angket, yang berisi sejumlah  pernyataan  tertulis  
yang  akan  digunakan  untuk  memperoleh informasi  dari  responden  mengenai 
pengaruh metode mengajar terhadap minat siswa dalam pembelajaran khususnya 
pendidikan jasmani dan kesehatan.  
Teknik analisis data adalah cara yang digunakan untuk menganalisis data 
penelitian. Teknik analisis data yang digunkan dalam penelitian ini adalah dengan 
teknik kuesioner atau angket pada siswa Kelas VI yang mengikuti kegiatan 
pembelajaran Penjaskes di SDN 22 Seringkuyang Kecamatan Menjalin. Selanjutnya 







n  = Nilai yang diperoleh. 
N = Jumlah keseluruhan nilai. 
(Mohammad Ali dalam Jaka Febriadi, 2012). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Secara sistematis penyajian data minat siswa terhadap pembelajaran 
penjasorkes di SDN 22 Seringkuyang dalam penelitian ini meliputi indikator yaitu 
dorongan, tertarik, aktivitas, perhatian, dan kesenangan. Data dalam penelitian 
diperoleh dari 72 responden dengan mengukur variabel minat mengunakan 42 item 
soal. Berdasarkan analisis deskriptif yang dilakukan disajikan dalam tabel 1 sebagai 
berikut: 
 
Tabel 1. Paparan Hasil Penelitian minat siswa terhadap pembelajaran penjasorkes 
di SDN 22 Seringkuyang 
Variabel Rata-rata Skor Terendah Skor Tertingi Standar Deviasi 
Minat 140,81 116 185 11,332 
Adapun hasil penelitian variabel minat dengan total skor maksimal 5 x 40 = 200 
didapatkan data berdasarkan 72 sampel atau responden adalah untuk rata-rata adalah 
140,81, dengan skor terendah 116, skor tertinggi 185 dan standar deviasi 11,332, 
dengan persentase sebesar 70,41%. Berdasarkan hasil yang diperoleh, disimpulkan 
bahwa variabel minat dikatagorikan dalam klasifikasi baik. Hasil tersebut dapat 
dijabarkan dalam indikator sebagai berikut: 
         Tabel 2 Deskripsi Data Indikator Dorongan 
Rata-rata Skor Terendah Skor Tertingi Standar Deviasi 
28,44 20 39 3,715 
Adapun indikator dorongan yang mempengaruhi minat diukur dengan 8 item, 
terdiri dari 5 skala jawaban dengan skor keseluruhan adalah 8 x 5 = 40 dan jumlah 
responden 72 orang. Berdasarkan analisis deskriptif, adapun rata-rata indikator 
dorongan adalah sebesar 28,44, skor terendah 20, skor tertinggi 39 dan standar 
deviasi 2,714 dengan tingkat persentase rata-rata sebesar 71,10%. Berdasarkan hasil 






         Tabel 3. Deskripsi Data Indikator Tertarik 
Rata-rata Skor Terendah Skor Tertingi Standar Deviasi 
31,14 20 41 4,479 
Adapun indikator tertarik yang mempengaruhi minat diukur dengan 9 item, 
terdiri dari 5 skala jawaban dengan skor keseluruhan adalah 9 x 5 = 45 dan jumlah 
responden 72 orang. Berdasarkan analisis deskriptif, adapun rata-rata indikator 
tertarik adalah sebesar 31,14, skor terendah 20, skor tertinggi 41 dan standar deviasi 
4,479 dengan tingkat persentase rata-rata sebesar 69,20%. Berdasarkan hasil yang 
diperoleh, disimpulkan bahwa indikator aktivitas dikatagorikan dalam klasifikasi 
baik. 
         Tabel 4. Deskripsi Data Indikator Aktivitas 
Rata-rata Skor Terendah Skor Tertingi Standar Deviasi 
31,01 24 43 4,218 
Adapun indikator aktivitas yang mempengaruhi minat diukur dengan 9 item, 
terdiri dari 5 skala jawaban dengan skor keseluruhan adalah 9 x 5 = 45 dan jumlah 
responden 72 orang. Berdasarkan analisis deskriptif, adapun rata-rata indikator 
aktivitas adalah sebesar 31,01, skor terendah 22, skor tertinggi 43 dan standar deviasi 
4,218 dengan tingkat persentase rata-rata sebesar 68,91%. Berdasarkan hasil yang 
diperoleh, disimpulkan bahwa indikator aktivitas dikatagorikan dalam klasifikasi 
baik. 
         Tabel 5. Deskripsi Data Indikator Perhatian 
Rata-rata Skor Terendah Skor Tertingi Standar Deviasi 
28,00 19 38 3,745 
Adapun indikator perhatian yang mempengaruhi minat diukur dengan 8 item, 
terdiri dari 5 skala jawaban dengan skor keseluruhan adalah 8 x 5 = 40 dan jumlah 
responden 72 orang. Berdasarkan analisis deskriptif, adapun rata-rata indikator 
perhatian adalah sebesar 28,00, skor terendah 19, skor tertinggi 38 dan standar deviasi 
3,745 dengan tingkat persentase rata-rata sebesar 70,00%. Berdasarkan hasil yang 









Dorongan Tertarik Aktivitas Perhatian Kesenangan Minat
         Tabel 6. Deskripsi Data Indikator Kesenangan 
Rata-rata Skor Terendah Skor Tertingi Standar Deviasi 
20,21 17 28 2,788 
Adapun indikator kesenangan yang mempengaruhi minat diukur dengan 6 item, 
terdiri dari 5 skala jawaban dengan skor keseluruhan adalah 6 x 5 = 30 dan jumlah 
responden 72 orang. Berdasarkan analisis deskriptif, adapun rata-rata indikator 
kesenangan adalah sebesar 20,21, skor terendah 17, skor tertinggi 28 dan standar 
deviasi 2,788 dengan tingkat persentase rata-rata sebesar 67,37%. Berdasarkan hasil 
yang diperoleh, disimpulkan bahwa indikator kesenangan dikatagorikan dalam 
klasifikasi baik. 
Berdasarkan hasil keseluruan indikator maka dapat digambarkan dalam bentuk 








Gambar 1. Grafik Indikator Variabel Minta Terhadap Pembelajaran Penjasorkes Pada 
Siswa di SDN 22 Seringkuyang 
Berdasarkan hasil tersebut didapatkan untuk variabel minat dengan persentase 
67,37%, untuk indikator dorongan dengan persentase 71,10%, untuk indikator tertarik 
dengan persentase 69,20%, untuk indikator aktivitas dengan persentase 68,91%, 
untuk indikator perhatian dengan persentase 70,00%, dan indikator kesenangan 
dengan persentase 67,37%. Adapun keseluruan hasil tersebut diklasifikasikan dalam 
katagori baik. 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa minat siswa 
terhadap pembelajaran penjasorkes di SDN 22 Seringkuyang  tergolong dalam 
klasifikasi baik karena rata-rata persentase pencapaian berdasarkan hasil tolak ukur 
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yang telah dilakukan melalui serangkaian item soal yang mengukur variabel minat 
siswa beserta beberapa indikator yang mempengaruhi rata-rata pencapain persentase 
berada pada nilai diatas 60%. Hal ini menunjukan bahwa apresiasi siswa dalam 
mengikuti aktivitas pembelajaran penjasorkes di SDN 22 Seringkuyang  sangat baik. 
Adapun hasil tersebut terjadi karena diketahui bahwa mata pelajaran penjasorkes 
merupakan pelajaran yang menyenangkan bagi siswa dengan isi pembelajaran berupa 
permainan-permainan yang difavoritkan siswa. 
Minat berkaitan dengan perasaan suka atau senang dari seseorang terhadap 
sesuatu objek. Minat sebagai suatu rasa suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau 
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan 
suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau 
dekat hubungan tersebut, semakin besar minat. 
Minat sendiri diartikan sebagai “keinginan, kehendak, kesukaan, 
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu atau keinginan. Minat juga 
merupakan suatu dorongan yang menyebabkan terikatnya perhatian individu pada 
obyek tertentu seperti pekerjaan, pelajaran, benda, dan orang. Minat berhubungan 
dengan aspek kognitif, afektif, dan motorik dan merupakan sumber motivasi untuk 
melakukan apa yang diinginkan. Minat berhubungan dengan sesuatu yang 
menguntungkan dan dapat menimbulkan kepuasan bagi dirinya. Kesenangan 
merupakan minat yang sifatnya sementara adapun minat bersifat tetap (persistent) 
dan ada unsur memenuhi kebutuhan dan memberikan kepuasan. Semakin sering 
minat diekspresikan dalam kegiatan akan semakin kuat minat tersebut, sebaliknya 
minat akan menjadi pupus kalau tidak ada kesempatan untuk mengekspresikannya. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa ketertarikan 
akan pembelajaran penjasorkes berdampak positif terhadap minat hasil akhir yang 
didapatkan siswa berkaitan dengan hasil belajar. Seorang siswa dikatakan berminat 
apabila adanya perhatian, yaitu kreatifitas jiwa yang tinggi yang semata-mata tertuju 
pada suatu obyek. Jadi siswa yang berminat terhadap sesuatu obyek, yang pasti 
perhatiannya akan memusat terhadap sesuatu obyek tersebut.  
Selanjutnya siswa dikatakan berminat terhadap sesuatu bila siswa tersebut  
memiliki beberapa unsur sebagai berikut: 1).Seorang siswa dikatakan berminat 
apabila adanya perhatian, yaitu kreatifitas jiwa yang tinggi yang semata-mata tertuju 
pada suatu obyek. Jadi siswa yang berminat terhadap sesuatu obyek, yang pasti 
perhatiannya akan memusat terhadap sesuatu obyek tersebut. 2) Perasaan senang 
terhadap sesuatu obyek baik orang atau benda akan menimbulkan minat pada diri 
seseorang. Orang merasa tertarik kemudian pada gilirannya timbul keinginan yang 
dikehendaki agar obyek tersebut menjadi miliknya. Dengan demikian maka siswa 
yang bersangkutan akan berusaha untuk mempertahankan obyek tersebut. 3) 
Kebutuhan adalah keadaan atau sifat pribadi yang menyebabkan meningkatnya 
attention atau perhatian. Dengan adanya kesadaran dalam diri siswa bahwa mereka 
membutuhkan suatu obyek/keadaan, maka perhatian siswa terhadap obyek tersebut 




SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut minat siswa 
terhadap pembelajaran penjasorkes di SDN 22 Seringkuyang  tergolong dalam 
klasifikasi baik karena rata-rata persentase pencapaian berdasarkan hasil tolak ukur 
yang telah dilakukan melalui serangkaian item soal yang mengukur variabel minat 
siswa beserta beberapa indikator yang mempengaruhi rata-rata pencapain persentase 
berada pada nilai diatas 60%. Berdasarkan hasil yang diperoleh bahwa variabel minat 
dikatagorikan dalam klasifikasi baik dengan persentase 67,37%. Indikator dorongan 
dengan persentase 71,10%, untuk indikator tertarik dengan persentase 69,20%, untuk 
indikator aktivitas dengan persentase 68,91%, untuk indikator perhatian dengan 
persentase 70,00%, dan indikator kesenangan dengan persentase 67,37%. Adapun 
keseluruan hasil tersebut diklasifikasikan dalam katagori baik. 
 
Saran 
Saran yang dapat dijadikan acuan sebagai hasil dari kesimpulan penelitian yang 
ada adalah para siswa diharapkan untuk tetap memacu dan meningkatkan minatnya 
dalam mengikuti proses belajar mengajar karena dengan hal tersebut akan dapat 
merangsang pencapaian tujuan yang diharapkan . Para guru lebih memperhatikan 
bagaimana pemenuhan tujuan yang diharapkan para siswa agar tujuan yang 
diharapkan akan semakin maksimal tercapai. Pengembangan metode dan model 
pembelajaran penjasorkes yang variatif dan menyenangkan agar dapat meningkatkan 
minat siswa untuk aktif mengikuti proses pembelajaran yang diberikan. 
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